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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahwa laporan ini untuk mendokumentasikan dan menganalisis berbagai

kegiatan  operasional dan proses produksi pada bisnis lampu aromaterapi di UD.

Nabila Art Gallery. Laporan ini akan menguraikan berbagai kegiatan operasional

dalam rangka mendukung pengembangan bisnis Lampu Aromaterapi. Program

WMK (Wirausaha Merdeka) di Universitas Ciputra Surabaya memberikan

kesempatan berharga bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan

opersional bisnis yang nyata. Kepuasan konsumen dapat dilihat dari keunggulan

kualitas yang dihasilkan dari proses menciptakan produk dan jasa tersebut,

sehingga ketika produk yang dihasilkan dari proses tersebut memiliki kualitas

baik maka perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan akan

mutu kualitas dari Lampu Aromaterapi tersebut telah sesuai dengan standar

kualitas yang ada.

Dalam konteks ini, kegiatan magang menjadi sarana efektif bagi mahasiswa

untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama perkuliahan

dalam pengaturan praktis. Fokus pada unit operasional bisnis lampu aromaterapi

di UD. Nabila Art Gallery memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

terlibat secara langsung dalam produksi dan pengembangan produk Lampu

Aromaterapi. Program WMK berperan sebagai jembatan yang menghubungkan
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teori akademis dengan pengalaman praktis, memberikan peluang bagi mahasiswa

untuk mengasah keterampilan manajemen, kolaborasi dalam tim, serta

menghadapi tantangan nyata dalam dunia bisnis. Laporan ini akan mencerminkan

dampak positif kegiatan operasional dan proses produksi tersebut terhadap

pembelajaran mahasiswa, sekaligus memberikan wawasan mendalam tentang

bagaimana WMK (Wirausaha Merdeka) di Universitas Ciputra Surabaya

menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam konteks lampu

aromaterapi.

1.2 Tujuan dan Manfaat Magang

1.2.1 Tujuan Magang

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam kegiatan

magang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tujuan bagi mahasiswa

Sebagai mahasiswa magang bisa menjadi tempat untuk mencari

pengalaman baru dan pembelajaran langsung ditempat kerja. Serta

menciptakan lingkungan belajar kolaboratif dimana mahasiswa dapat

saling mendukung, berbagi pengetahuan, dan memperkuat pemahaman

kolektif. Dengan magang, mahasiwa dapat mengetahui :

a. Untuk mengetahui metode control kualitas yang dapat diterapkan

dalam setiap tahap produksi Lampu Aromaterapi.

b. Untuk mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi dalam

aktifitas operasional produksi Lampu Aromaterapi.
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c. Untuk menganalisis dan merekomendasikan strategi pemasaran

yang dapat meningkatkan daya saing produk Lampu Aromaterapi

dipasar.

2. Tujuan Bagi Tempat Magang

Bagi institusi tempat magang bertujuan untuk sumber ide baru dan

presfektif baru. Institusi berharap bahwa kehadiran mahasiswa dapat

membawa kontribusi baru dalam bentuk gagasan inovatif atau

pendekatan yang lebih efektif. Magang juga bertujuan untuk

mentransfer pengetahuan/ilmu yang dimiliki oleh institusi kepada

mahasiswa.

3. Tujuan Bagi STIAMAK

Bagi STIAMAK tujuan magang adalah untuk menjalin kerjasama lebih

erat dengan perusahaan atau lembaga terkait melalui program magang.

1.2.2 Manfaat Magang

Sehubungan dengan adanya magang mahasiswa dapat meningkatkan

keterampilan soft skills, seperti komunikasi dan kepemimpinan, serta

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa. Melalui diskusi dan kolaborasi,

mahasiswa mendapatkan wawasan tambahan, sudut pandang baru, dan

penjelasan yang membantu mereka memahami materi dengan lebih

mendalam seperti :

1. Agar bisa mengetahui metode control kualitas yang dapat diterapkan

dalam setiap tahap produksi Lampu Aromaterapi.
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2. Agar bisa mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi dalam aktifitas

operasional produksi Lampu Aromaterapi.

3. Agar mengetahui strategi pemasaran yang dapat meningkatkan daya

saing produk Lampu Aromaterapi dipasar.
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BAB II

SEJARAH PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

Nabila Art Gallery berdiri pada tanggal 12 Juni 2016, dengan bermodal

hanya Rp. 250.000 pendiri mempunyai impian besar dalam memulai usaha.

Dengan modal dasar pondasi hobby, bakat dan kemampuan kami optimis dan

selalu berdo’a agar bisa mempunyai perusahaan besar. Hal ini pendiri

mengupayakan tak hanya melalui komitmen sebagai pendiri dan pemilik tetapi

juga dalam setiap proses bisnis yang meliputi pemberdayaan sumber daya

manusia, pemilihan bahan baku sampai dengan pelestarian lingkungan sekitar

lokasi usaha. Melalui profil bisnis lestari ini, pendiri pun berkomitmen untuk

memperbaiki setiap proses bisnis secara berkesinambungan dan menuliskanya

didalam laporan berkelanjutan untuk periode mendatang.

Pada tahun 2017 perusahaan bergabung dengan komunitas UMKM

kabupaten Sidoarjo. Semenjak bergabung disini, perusahaan mulai sedikit

berkembang dan di kenal di berbagai kalangan lokal. Dengan berjalannya waktu

sedikit demi sedikit perusahaan mulai mengembangkan sayapnya dan memiliki 4

karyawan. Pada tahun 2018 perusahaan mulai berkolaborasi dan menjalin

kemitraan kerja dengan beberapa pelaku UMKM. Tahun 2019 perusahaan

mengembangkan produk dengan kreasi terbaru yaitu Lampu Aromaterapi.

Dipertengahan tahun 2019 perusahaan tidak hanya mengejar omset saja, pendiri
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berusaha menyisipkan sebagian keuntungan untuk sosial yaitu memberikan

pelatihan gratis dan pemberian bahan baku serta alat kerja kepada masyarakat

sekitar dan para pelaku UMKM pemula yang memulai usahanya.

Khususnya di bidang kerajinan kreatif. Sampai saat ini perusahaan masih

tetap berupaya untuk memberikan beberapa pelatihan kreatif pada lingkungan

sekitar agar bisa bersinergi dengan kami atau berwirausaha dan membuka

lapangan kerja yang bisa menambah nilai ekonomi keluarga dan lingkungan

sekitar. Dari hasil pemberdayaan, kolaborasi dan kemitraan, produk kami tidak

hanya lampu aromaterapi saja. Sekarang sudah mempunyai produk turunan

hampir 30 item produk kerajinan kreatif dan sudah diminati pasar lokal, nasional

bahkan sudah export di beberapa negara. 

2.2 Visi Dan Misi Perusahaan

1. Visi Perusahaan

Memberikan suasana rileks, nyaman dan tenang tanpa harus biaya mahal.

2. Misi Perusahaan

a. Memberdayakan masyarakat sekitar lingkungan usaha dan para calon

pengusaha muda untuk mengembangkan usaha kreatifnya.

b. Bersinergi dan berkolaborasi dengan mitra kerja binaan.

c. Menjalin rasa kekeluargaan didalam perusahaan.
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2.3 Struktur Organisasi

Gambar 2.1 struktur Organisasi

Sumber : Data Perusahaan
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Bisnis

Bisnis atau niaga adalah kegiatan memperjualbelikan barang atau jasa

dengan tujuan memperoleh laba. Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu

organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya,

untuk mendapatkan laba. Secara historis kata bisnis dari bahasa Inggris business,

dari kata dasar busy yang berarti "sibuk" dalam konteks individu, komunitas,

ataupun masyarakat. Dalam artian, sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan

yang mendatangkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan,

tergantung skupnya penggunaan singular kata bisnis dapat merujuk pada badan

usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan

mencari laba atau keuntungan. Selain definisi diatas, bisnis juga bisa diartikan

sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau organisasi yang

melibatkan berbagai proses, baik itu pembuatan, pembelian, penjualan hingga

pertukaran barang atau jasa yang tujuannya menghasilkan keuntungan.

Dalam ekonomi kapitalis, di mana kebanyakan bisnis dimiliki oleh pihak

swasta, bisnis dibentuk untuk mendapatkan profit atau keuntungan serta

meningkatkan kemakmuran para pemilik dan stakeholder-nya. Baik pemilik

maupun karyawan dari sebuah bisnis mendapatkan imbalan sesuai dengan waktu,

usaha, atau kapital yang mereka berikan. Namun, tidak semua bisnis mengejar

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Laba
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Laba
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemangku_kepentingan
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapital


9

keuntungan seperti ini, misalnya bisnis koperasi yang bertujuan meningkatkan

kesejahteraan semua anggotanya atau institusi pemerintah yang bertujuan

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Model bisnis seperti ini kontras dengan

sistem sosialistik, di mana bisnis besar kebanyakan dimiliki oleh pemerintah,

masyarakat umum, atau serikat pekerja. Secara etimologi, bisnis berarti keadaan

di mana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang

menghasilkan keuntungan. Kata "bisnis" sendiri memiliki tiga penggunaan,

tergantung skupnya — penggunaan singular kata bisnis dapat merujuk pada badan

usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan

mencari laba atau keuntungan. Penggunaan yang lebih luas dapat merujuk pada

sektor pasar tertentu, misalnya "bisnis pertelevisian." Penggunaan yang paling

luas merujuk pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh komunitas penyedia

barang dan jasa. Namun definisi "bisnis" yang tepat masih menjadi bahan

perdebatan hingga saat ini.

3.2 Pengertian Bisnis Menurut Para Ahli

Adapun pengertian bisnis menurut para ahli dari dalam negeri maupun luar

negri dikemukakan oleh beberapa tokoh ekonomi, di antaranya :

1. Griffin dan Ebert (2007)

Menurut Griffin dan Ebert, bisnis adalah organisasi yang menyediakan

barang atau jasa untuk dijual dengan maksud agar mendapatkan laba.

2. Allan Afuah (2004)

https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_usaha
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Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk

menghasilkan dana menjual barang ataupun jasa agar mendapatkan

keuntungan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan ada di dalam

industri.

3.3 Tujuan Dan Manfaat Bisnis

3.3.1 Tujuan Bisnis

1. Memperoleh Keuntungan

Tujuan utama mendirikan bisnis usaha adalah untuk

mendapatkan keuntungan. Hampir semua bisnis dan pelaku

bisnis akan mencari keuntungan dari bisnis yang dibangun. Oleh

karena itu, pemilik usaha harus pandai mencari cara agar bisnis

mereka berkembang dengan baik dan menghasilkan keuntungan.

2. Memajukan dan Mengembangkan Bisnis Usaha

Setiap bisnis usaha yang didirikan oleh individu atau kelompok

sangat menginginkan agar bisnis usahanya terus maju dan

berkembang. Semakin maju dan berkembang suatu bisnis,

semakin besar keuntungan yang diperoleh dan semakin banyak

lapangan kerja yang diciptakan.

3. Memenuhi Kebutuhan Masyarakat

Selain menghasilkan keuntungan, bisnis didirikan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat. Jika tidak ada yang membuat

barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat, akan sulit untuk
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memenuhi kebutuhan mereka. Karena itu, perusahaan dan

masyarakat akan saling berhubungan. Barang dan jasa yang

dijual akan menghasilkan keuntungan bagi bisnis, sementara

masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya.

4. Mendapatkan Prestasi

Tidak ada bisnis yang tidak berusaha untuk mencapai prestasi.

Ini karena prestasi adalah pengakuan bahwa bisnis tersebut

dipercaya oleh masyarakat serta barang dan jasanya memiliki

kualitas yang unggul daripada competitor.

5. Membuka Lapangan Kerja

Kehidupan masyarakat lebih sejahtera jika ada lebih banyak

lapangan pekerjaan. Membangun dan mengembangkan sebuah

bisnis dapat mengahasilkan lebih banyak lapangan pekerjaan.

Bisnis ini memiliki tujuan yang sangat baik karena dapat

membantu orang lain memperbaiki hidup mereka dengan

menghasilkan uang atau pemasukan.

6. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat

Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan

ekonomi masyarakat harus ditingkatkan. Untuk meningkatkan

kehidupan rakyat dan negara, pertumbuhan ekonomi juga

diperlukan. Dengan mendirikan bisnis uasaha, perusahaan dapat

mencapai pertumbuhan ekonomi. Singkatnya, membangun
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bisnis selalu bertujuan untuk meningkatkan ekonomi, baik

masyarakat maupun negara.

7. Menunjukkan Bahwa Perusahaan Ada

Dalam sebuah bisnis, eksistensi perusahaan adalah tujuan.

Tanpa eksistensinya, rasa percaya masyarakat dan konsumen

akan berkurang, dan sulit bagi perusahaan untuk berkembang.

3.3.2 Manfaat Bisnis

1. Penciptaan lapangan Kerja

Bisnis memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan

kerja. Dengan menghadirkan perusahaan-perusahaan baru dan

berkembang, lebih banyak orang memiliki kesempatan untuk

bekerja dan mengembangkan keterampilan mereka.

2. Pertumbuhan Ekonomi

Bisnis adalah mesin pertumbuhan ekonomi, aktivitas bisnis

seperti produksi, distribusi, dan penjualan menciptakan nilai

tambah bagi masyarakat dan negara secara keseluruhan.

Kontribusi perusahaan terhadap pajak dak investasi juga

membantu membiayai layanan publik seperti infrastruktur,

pendidikan, dan layanan kesehatan.

3. Inovasi danTekhnologi

Persaingan bisnis mendorong inovasi. Perusahaan yang bersaing

untuk mendominasi pasar berinvestasi dalam penelitian dan
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pengembangan, menghasilkan teknologi baru, produk yang lebih

baik, dan efisiensi yang dapat menguntungkan semua pihak.

4. Peningkatan Kualitas Hidup

Bisnis menyediakan barang dan layanan yang memenuhi

kebutuhan dan keinginan masyarakat. Dari makanan, pakaian,

hingga tekhnologi yang mempermudah kehidupan sehari-hari,

bisnis menyumbangkan produk-produk yang memperkaya

kualitas hidup kita.

5. Kemajuan Sosial

Banyak bisnis berperan dalam menggerakkan perubahan sosial.

Baik melalui kegiatan amal, dukungan terhadap isu-isu

lingkungan, atau keikutsertaan dalam gerakan sosial, bisnis

sering kali memiliki pengaruh besar dalam mempromosikan

perubahan positif.

6. Kreativitas dan Ekspresi

Bisnis memungkinkan kreativitas terwujud dalam berbagai

bentuk. Mulai dari desain produk hingga strategi pemasaran,

setiap aspek bisnis menuntut kreativitas untuk mencapai

keberhasilan.

7. Pengembangan Pribadi

Bekerja di dunia bisnis membuka kesempatan untuk

pengembangan pribadi. Menangani tantangan, memimpin tim,

dan berpartisipasi dengan perusahaan pasar adalah cara yabg
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bagus untuk mengasa keterampilan kepemimpinan dan

manajerial.

3.4 Pengelompokan Bisnis

Bisnis terdiri dari berbagai macam tipe, dan sebagai akibatnya, bisnis dapat

dikelompokkan dengan cara yang berbeda-beda. Satu dari banyak cara yang dapat

digunakan adalah dengan mengelompokkan bisnis berdasarkan aktivitas yang

dilakukannya dalam menghasilkan keuntungan.

1. Manufaktur adalah bisnis yang memproduksi produk yang berasal dari barang

mentah atau komponen-komponen, kemudian dijual untuk mendapatkan

keuntungan. Contoh manufaktur adalah perusahaan yang memproduksi barang

fisik seperti mobil atau pipa.

2. Bisnis jasa adalah bisnis yang menghasilkan barang intangible. Bisnis ini

mendapatkan keuntungan dengan cara meminta bayaran atas jasa yang mereka

berikan. Contoh bisnis jasa adalah konsultan dan psikolog.

3. Pengecer dan distributor adalah pihak yang berperan sebagai perantara barang

antara produsen dengan konsumen. Kebanyakan toko dan perusahaan yang

berorientasi-konsumen adalah distributor atau pengecer. 

4. Bisnis pertanian dan pertambangan adalah bisnis yang memproduksi barang-

barang mentah, seperti tanaman atau mineral tambang.

5. Bisnis finansial adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dari investasi dan

pengelolaan modal.

https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur
https://id.wikipedia.org/wiki/Produk
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang_mentah
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang_mentah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sektor_Jasa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengecer
https://id.wikipedia.org/wiki/Distribusi_(bisnis)
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertambangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Finansial
https://id.wikipedia.org/wiki/Modal
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6. Bisnis informasi adalah bisnis menghasilkan keuntungan terutama dari

pejualan-kembali properti intelektual.

7. Utilitas adalah bisnis yang mengoperasikan jasa untuk publik, seperti listrik

dan air, dan biasanya didanai oleh pemerintah.

8. Bisnis real estate adalah bisnis yang menghasilkan keuntungan dengan cara

menjual, menyewakan, dan mengembangkan properti, rumah, dan bangunan.

9. Bisnis transportasi adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dengan cara

mengantarkan barang atau individu dari sebuah lokasi ke lokasi yang lain.

10. Bisnis online adalah bisnis yang dilakukan secara online lewat internet. Dalam

bisnis online, barang apa saja bisa diperjuabelikan layaknya pada bisnis pada

umumnya. Untuk bisa berbisnis secara online, banyak media yang bisa

dimanfaatkan, salah satunya adalah Website, Facebook, Twitter, Instagram,

Path, Blog, dan lain-lainnya.

3.5 Pengertian UMKM

UMKM adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

perseorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Definisi UMKM diatur

dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008 tentang

UMKM. Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan pondasi dasar

perekonomian kerakyatan. Hal ini dikarenakan UMKM ini dapat dijalankan oleh

setiap individu tanpa perlu menggunakan modal yang besar sehingga bagi

siapapun yang ingin menjalankan UMKM dapat membantu penyerapan tenaga

kerja khususnya bagi pelaku usaha itu sendiri sehingga akan berpengaruh terhadap

https://id.wikipedia.org/wiki/Kekayaan_intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Utilitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Real_estate
https://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Facebook
https://id.wikipedia.org/wiki/Twitter
https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram
https://id.wikipedia.org/wiki/Path_(jejaring_sosial)
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tingkat pendapatan masyarakat dan meningkatkan taraf hidup dengan

berkurangnya pengangguran yang ada. Berdasarkan Undang – Undang No. 20

tahun 2008 tentang UMKM, dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha

produktif milik perseorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi

kriteria usaha mikro sebagaimana yang diatur dalam undang – undang tersebut.

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu segmen pasar yang

cukup potensial untuk dilayani dalam upaya meningkatkan fungsi intermediasinya

karena usaha mikro mempunyai karakteristik positif dan unik yang tidak selalu

dimiliki oleh usaha non mikro, antara lain :

1. Perputaran usaha (turn off) cukup tinggi, kemampuan menyerap dana yang

tinggi dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan usaha masih tetap berjalan

bahkan terus berkembang.

2. Tidak sensitif terhadap suku bunga.

3. Tetap berkembang walaupun dalam keadaaan krisis moneter.

4. Pada umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan dapat menerima bimbingan

asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat.

Definisi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki beberapa

pengertian yang berbeda berdasarkan sumbernya, yakni sebagai berikut :

1. Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008

tentang UMKM, dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik

perseorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha

Mikro sebagai mana diatur dalam Undang – Undang tersebut. Usaha menengah

merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh
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perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Mikro, Usaha Kecil atau Usaha

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah sebagaimana yang dimaksud

dalam Undang – Undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai

kekayaan bersih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

usaha, hasil penjualan tahuanan. 

kriteria – kriteria yang dimaksud adalah :

a. Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki nilai asset paling banyak

sebesar Rp. 50 juta atau dengan hasil penjualan paling besar sebesar Rp. 300

juta.

b. Usaha Kecil dengan asset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling

banyak Rp. 500 juta atau memiliki hasil penjualan tahuanan lebih dari Rp.

300 juta, hingga maksimum 2,5 miliyar.

c. Usaha Menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari

Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 10 miliyar atau memiliki hasil

penjualan diatas Rp. 2,5 miliyar sampai paling tinggi Rp. 50 miliyar.

2. Menurut keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil

adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bing usaha yang

secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk

mencegah dari persaingan usaha yang tiak sehat.
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3. Menurut Bank Indonesia, Usaha Kecil dan Menengah adalah perusahaan

industry dengan karakteristik sebagai berikut :

a. Memiliki modal kurang dari Rp. 20 juta,

b. Untuk satu putaran hari usahanya hanya membutuhkan dana Rp. 5 juta.

c. Suatu perusahaan atau perseorangan yang mempunyai total aset maksimal

Rp. 600 juta tidak termasuk rumah dan tanah yang ditempati.

d. Omset tahunan tidak lebih dari 1 miliyar.

4. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, UMKM adalah

kelompok industry kecil modern, industri tradisional dan industri kerajinan

yang mempunyai investasi modal untuk mesin-mesin dan peralatan sebesar Rp.

700 juta kebawah dan usahanya dimiliki oleh Warga Negara Indonesia.

5. Menurut Badan Pusat Statistik, criteria UMKM adalah :

a. Usaha Mikro        : Memiliki 1-4 orang tenaga kerja

b. Usaha Kecil         : Memiliki 5-19 orang tenaga kerja

c. Usaha Menengah  : Memiliki 20-99 orang tenaga kerja

d. Usaha Besar         : Memiliki diatas 99 orang tenaga kerja

3.6 Operasional Bisnis

Operasional bisnis mengacu pada segala hal yang dilakukan di perusahaan

sehingga bisnis bisa terus berlangsung. Seorang pengusaha juga perlu memikirkan

urusan operasional dalam rencana bisnisnya. Untuk mempersiapkan operasional

bisnis, para founder perusahaan harus terlebih dahulu memahami hal-hal yang

bermanfaat untuk organisasinya, seperti sumber daya manusia, sistem bisnis, serta

http://www.cashlez.com/
http://www.cashlez.com/
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perlengkapan yang dibutuhkan. Secara lebih rinci, operasional bisnis melibatkan

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan proses bisnis. Ini mencakup

manajemen rantai pasokan, pengelolaan inventaris, pemantauan kualitas produk

atau layanan, dan pengembangan sistem operasional yang efisien. Operasional

bisnis juga melibatkan koordinasi tim, pemantauan kinerja karyawan, dan

pengelolaan aset perusahaan.

Selain itu, pengertian operasional bisnis mencakup adaptasi terhadap

perubahan pasar dan teknologi, sehingga perusahaan dapat tetap relevan dan

kompetitif. Pengoptimalan proses bisnis, penggunaan teknologi informasi, dan

implementasi praktik terbaik adalah bagian integral dari pengelolaan operasional

yang berhasil. Dengan kata lain, operasional bisnis bukan hanya tentang

menjalankan kegiatan dehari-hari, tetapi juga tentang meningkatkan efisiensi,

inovasi, dan responsibilitas perusahaan terhadap lingkungan eksternalnya. Ini

merupakan aspek kritis dari manajemen bisnis yang memungkinkan perusahaan

untuk beradaptasi dengan perubahan dan mencapai keberhasilan jangkan panjang.

3.7 Tugas Operasional Bisnis

Tugas operasional bekerja untuk memastikan bisnis bahwa semua

operasional berjalan dengan efektif dan lancar. Mereka melapor kepada chief

operating officer (COO), yang bertugas mengawasi operasi perusahaan secara

keseluruhan. Staff operasional juga membantu menangani anggaran perusahaan,

dan bahkan mungkin bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan laba dan



20

penjualan dalam organisasi yang lebih kecil. Keselamatan merupakan elemen

utama dari pekerjaan staff operasional. Staff operasional harus memastikan bahwa

semua operasional dilakukan dengan aman dan dalam kepatuhan penuh terhadap

semua aturan dan peraturan.

Berikut tugas seorang staff operasional dalam sebuah perusahaan:

1. Melakukan tugas operasional harian sesuai dengan prosedur dan standar

perusahaan.

2. Memastikan semua kegiatan operasional dilakukan dengan aman, efisien, dan

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

3. Memperhatikan dan mencatat jumlah stok barang yang ada di dalam gudang.

4. Membuat laporan operasional secara berkala (harian, mingguan, bulanan).

5. Membuat surat jalan atau dinas saat diperlukan.

6. Membuat SOP (Standart operating procedur) perusahaan secara umum.

7. Mengembangkan dan memantau kebijakan yang terkait dengan personalia,

keuangan, atau persediaan.

8. Mengelola dokumen dan data operasional, termasuk inventaris, catatan

produksi, dan dokumen pengiriman.

9. Melakukan pemeriksaan kualitas pada produk atau layanan yang dihasilkan

sebelum dikirim ke pelanggan.

10. Memastikan peralatan operasional, mesin, atau perangkat kerja berfungsi

dengan baik dan dalam kondisi yang aman.
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3.8 Operasional Yang Efektif dan Efisien

Diera globalisasi seperti saat ini, teknologi juga memberikan peranan

penting dalam kegiatan operasional, dimana kegiatan operasional merupakan

bagian yang penting dalam perusahaan untuk menciptakan produk atau jasa, dan

mempengaruhi dalam setiap proses kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Ebert &

Griffin (2006) “manajemen operasional merupakan sebuah proses pengarahan dan

pengontrolan dari proses transformasi sumber daya yang ada menjadi barang jadi

yang dapat memberikan nilai dan keuntungan untuk konsumen. Dalam

menciptakan operasional yang efektif dan efisien, dapat dilihat melalui fungsi

manajemen operasional sebagai berikut :

1. Perencanaan operasional (operations plan) perencanaan operasi dibagi menjadi

lima yaitu: perencanaan kapasitas, lokasi, susunan tata ruang (layout), kualitas

dan metode produksi.

2. Penjadwalan operasional (operations schedules) manajer mengembangkan

daftar atau jadwal dalam mendapatkan dan menggunakan sumber daya

produksi. Penjadwalan menunjukkan produk apa yang akan diproduksi, kapan

proses produksi dilakukan dan sumber daya yang akan digunakan.

3. Pengawasan operasional (operations control) pengawasan operasional

menyangkut manajemen material dan pengendalian mutu. Manajemen material

terdiri dari empat area yaitu transportasi, pergudangan, inventori dan

pembelian bahan baku untuk produksi.

Kepuasan konsumen dapat dilihat dari keunggulan kualitas yang dihasilkan

dari proses menciptakan produk dan jasa tersebut, sehingga ketika produk yang
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dihasilkan dari proses tersebut memiliki kualitas baik maka perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan akan mutu kualitas dari Lampu

Aromaterapi tersebut telah sesuai dengan standar kualitas yang ada. Seperti yang

diungkapkan oleh Ebbert & Griffin (2006) “bahwa jaminan akan kualitas

didalamnya terdapat pada seluruh aktifitas yang diperlukan untuk menghasilkan

kualitas produk dan jasa yang baik untuk pangsa pasar”. Oleh sebab itu, kualitas

menjadi jaminan dan penentu dari produk yang dihasilkan.

Fenomena yang terjadi pada UD. Nabila Art Gallery saat ini adalah pertama,

pada saat mesin mengalami kerusakan dan harus dilakukan perbaikan mesin

terlebih dahulu maka proses produksi Lampu Aromaterapi yang seharusnya

dilakukan di mesin tersebut harus diundur. Kedua, karena kurangnya karyawan

menyebabkan lamanya proses produksi. Ketiga, perusahan masil belum

menerapkan SOP (standar operasional produksi) sehingga dapat membahayakan

karyawan dan proses produksi jadi tidak efisien, karena beberapa proses produksi

masih menggunakan cara manual. Keempat, pesaing bisnis dari perusahaan

sejenis UD. Nabila Art Gallery yang berlomba-lomba memberikan harga murah

untuk bersaing mendapatkan pelanggan. Proses operasional produksi yang

merupakan bagian yang penting karena pendapatan dari perusahaan berpengaruh

pada kualitas hasil produksi yaitu Lampu Aromaterapi, Lampu Hias, dan lain

sebagainya. Semakin sedikitnya cacat akan hasil cetakan pada saat proses

produksi atau ketepatan waktu dalam menghasilkan Lampu Aromaterapi tersebut,

maka akan semakin meningkatkan kepuasan konsumen. Karena sesuai Visi dan

Misi perusahaan yang ingin memberikan layanan dan kualitas yang terbaik sesuai
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dengan kebutuhan pelanggan, sehingga dapat mencapai kepuasan pelanggan.

Seperti yang sudah dijelaskan terdapat beberapa permasalahan yang terjadi,

sehingga dari landasan teori perusahaan di atas penulis tertarik menulis laporan ini

untuk menganalisis pengelolaan operasional yang baik dan proses produksi

Lampu Aromaterapi di UD. Nabila Art Gallery yang penting dan menarik untuk

dibahas, dikarenakan terdapat masalah terkait operasioanal perusahaan pada

standar operasional produksi dan jaminan kualitas yang ingin dicapai perusahaan,

dimana pengelolaan operasional dan kualitas pada usaha bidang kerajinan

memiliki peranan penting pada keberlangsungan operasional perusahaan.

3.9 Definisi Produk

Lampu aromaterapi ‘TUNKRIC’ ini terbuat dari limbah furniture yang di

olah dengan baik sehingga menjadi nilai jual yang tinggi, kini lampu aromaterapi

berkembang dengan berbagai bahan dari jati belanda, mdf, pvc board, akrilik.

Dengan banyaknya permintaan pasar sehingga perusahaan berupaya memberikan

segala kebutuhan bahan yang dibutuhkan customer. Disamping dari berbagai

bahan yang digunakan, lampu aromaterapi ini dilengkapi cawan untuk tempat

essential oil yang terbuat dari cangkir kopi stainless. Berbagai motif, bahan dan

ukuran yang di produksi sesuai dengan request customer, untuk pembuatannya

dari hasil kap lampu yang sudah di design dan di tambahkan alat yaitu mini heater

sebagai pemanasnya dan otomatis pengontrol suhu.
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Gambar 4.1 Produk Lampu Aromaterapi

Sumber : Data  Perusahaan

Lampu aromaterapi ini berbeda dengan beberapa competitor seperti dari

jogja bahkan produk dari import alibaba yang masih menggunakan lampu halogen

dengan daya 40 – 50 watt untuk menguapkan essential oil agar aromanya bisa

menguap dan menyebar. Akan tetapi produk competitor tidak bisa mengeluarkan

uap yang banyak dan menyebar ke ruangan lebih luas. Dan apabila lupa

mematikan sampai kondisi essential oil mengering, rentan cawannya yang terbuat

dari kaca akan pecah. Sedangkan produk lampu aromaterapi ini dibuat low watt

karena hanya memakai lampu LED 2-4 watt dan aman karena ada safetynya.

Apabila lupa mematikan sampai kondisi essential oil mengering tetap aman,

karena ada otomatis pengontrol suhu. Alat ini bekerja secara otomatis apabila

suhu melebihi 65 derajat akan mati sendiri dan apabila suhu mulai dingin otomatis

akan bekerja memanaskan essential oil dalam cawan. Sistem sederhana ini baru

pertama dan satu-satunya yang ada di Indonesia, dan sudah di legalitaskan hak

cipta.
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3.10 Cara Pembuatan Lampu Aromaterapi

1. Pilih lampu base

Pilih lampu yang aman untuk digunakan dengan bahan aromaterapi.

Produk lampu aromaterapi ini dibuat low watt, Perusahaan menggunakan

lampu berbasis LED 2-4 watt dan aman karena ada safetynya. Pastikan

lampu dapat menopang wadah aromaterapi tanpa resiko pelelehan atau

kerusakan.

2. Siapkan bahan

Bahan untuk membuat lampu, seperti kabel, switch, potongan kayu jati

belanda, mdf, pvc board, akrilik atau bahan lain untuk mendukung

lampu, wadah stainless untuk essential oil.

3. Desain wadah aromaterapi

Menentukan desain lampu aromaterapi, mendesain pada wadah lampu

bisa menggunakan beberapa cara, seperti mengukir jika wadah dari

bahan kayu jati belanda akan terlihat lebih bagus jika diukir, lalu

selanjutnya bisa menggunakan cara transfer gambar tekhnik ini bisa

digunakan pada setiap media wadah, customer bisa request gambar yang

diinginkan.

4. Rakit lampu

Rakit lampu yang disertakan dengan bahan, beri lubang sesuai dengan

besarnya wadah stainless untuk essential oil, pastikan untuk

menghubungkan lampu dengan kabel dan switch dengan benar, pasang

mini heater tepat dibawah wadah stainless agar essential oil dapat
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terpanaskan, pastikan lampu dapat dinyalakan dan dimatikan dengan

benar.

5. Tambahkan wadah stainless aromaterapi

Pasang wadah stainless kecil di lubang yang telah dibuat. Pastikan

posisinya aman dan tidak terlalu dekat dengan sumber panas, pastikan

wadah stainless dapat menampung essential oil tanpa bocor atau merusak

lampu.

6. Uji lampu aromaterapi

Uji lampu aromaterapi untuk memastikan semua komponen berfungsi

dengan baik, pastikan kabel, switch, dan lampu beroperasi tanpa masalah,

dan yang paling penting pastikan safety peringatan suhu panas pada

stainless berfungsi dengan baik.

Gambar 4.2 Gudang Bahan Pembuatan Lampu Aromaterapi
Sumber : Data Perusahaan

Gambar 4.3 Proses Produksi
Sumber : Data Perusahaan
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Gambar 4.4 Proses Produksi
Sumber : Data Perusahaan

Gambar 4.5 Proses Produksi
Sumber : Data Perusahaan

Gambar 4.6 Proses Produksi
Sumber : Data Perusahaan
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Gambar 4.7 Proses Produksi
Sumber : Data Perusahaan

3.11 Cara Pemakaian Lampu Aromaterapi

1. Colokkan kabel ke listrik, lampu hias akan langsung menyala, bisa

sebagai lampu hias atau lampu tidur.

2. Bila ingin menjadikan lampu hias berfungsi sebagai lampu aromaterapi:

a. Masukkan air bersih kedalam cawan kira-kira seperempat cawan atau

setengahnya.

b. Tetesi dengan essential oil beberapa tetes sesuai selera ke dalam

cawan yang sudah diisi air.

c. Tekan tombol kea rah kanan (on) yang ditandai dengan lampu led

indikator warna merah menyala, ini berarti fungsi pemanas lampu

aromaterapi sudah bekerja.

d. Tunggu beberapa saat uap essential oil akan mulai keluar dan aroma

mulai tercium.

e. Bila suhu panas air dalam cawan sudah melebihi 65 derajat, sensor

otomatis pengontrol suhu akan memutus arus listrik, dengan ditandai

uap air yang di keluarkan mulai berkurang. Sehingga air tidak akan
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sampai mendidih atau panasnya melebihi batas yang bisa

membahayakan (terbakar). Sensor akan menyambung lagi aliran

listrik bila air di cawan mulai terasa dingin dan beberapa saat uap akan

keluar lagi.

f. Dari hasil riset, pemakaian lampu aromaterapi ini tidak boleh lebih

dari 3 jam, karena bersifat relaksasi/menenangkan pikiran. Fungsi dari

lampu aromaterapi ini tidak sama dengan pengharum ruangan yang

pemakaiannya secara terus menerus hingga melebihi 4 jam.

 
Gambar 4.8 Macam-Macam Motif Lampu Aromaterapi

Sumber : Data Perusahaan
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Kegiatan Praktis

4.1.1 Tempat dan waktu magang

Kegiatan pelaksanaan magang ini dilaksanakan di UD. Nabila Art

Gallery yang bertempat di Jl. Kavling Ketegan Blok C No.6

Sidoarjo, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan kegiatan Learning

Together dilakukan pada tanggal 09 Oktober 2023 sampai 15

November 2023 di hari Senin – Rabu.

4.1.2 Kegiatan Saat magang di UD. Nabila Art Gallery

Tabel 4.1 Kegiatan magang

Hari/Tanggal Aktivitas magang Hal yang dipelajari

Senin/09/10/2023 Melakukan brainstorming bersama 
Bapak Pius Budi (owner Nabila Art
Gallery)

Bertukar pemikiran 
mengenai produk 
seperti apa yang 
bagus

Selasa/10/10/2023 Menunjukkan proses pembuatan 
Lilin Aromaterapi kami kepada 
Bapak Pius

Belajar 
memproduksi sesuai 
dengan takaran-
takaran yang telah 
ditetapkan.

Rabu/11/10/2023 Melakukan pencaria bahan yang 
tepat untuk produk Lilin 
Aromaterapi kami. 

Belajar mencari 
bahan yang tepat dan
sesuai dengan 
modal.

Senin/16/10/2023 Memulai ulang proses pembuatan 
lilin dengan teknik dan bahan yang 
berbeda 

Produksi pembuatan
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Hari/Tanggal Aktivitas magang Hal yang dipelajari

dari sebelumnya. dengan teknik yang 
berbeda dan 
takarannya berbeda.

Selasa/17/10/2023 Mempelajari proses transfer 
gambar untuk packaging produk 
Lilin Aromaterapi.

Transfer gambar.

Rabu/18/10/2023 Mempersiapkan produk Lilin 
Aromaterapi kami untuk 
ditampilkan pada saat Demo Day 
tanggal 18-19 Oktober 2023.

Produksi dan 
mempersiapkan 
packaging.

Senin/23/10/2023 Magang diliburkan karena kami 
mengikuti Workshop Export di UC.

Selasa/24/10/2023 Magang diliburkan karena kami 
mengikuti Workshop Export di UC

Rabu/25/10/2023 Magang diliburkan karena kami 
mengikuti Workshop Export di UC.

Senin/30/10/2023 Melakukan transfer gambar untuk 
stock produk kami.

Transfer gambar.

Selasa/31/10/2023 Melakukan wawancara dengan 
beberapa expert dan calon customer
produk kami.

Mendapatkan 
pengalaman baru 
mengenai produk 
Lilin Aromaterapi 
kami.

Rabu/01/11/2023 Membuat Lilin pilar dengan 
menggunakan cetakan pipa paralon.

Produksi lilin pilar 
dengan cetakan 
paralon.

Senin/06/11/2023 Pembelian belanja bahan baku 
untuk membuat produk kolaborasi 
baru.

Memilih bahan baku 
yang tepat untuk 
produk kolaborasi.

Selasa/07/11/2023 Memproduksi produk lilin untuk 
pesanan.

Produksi lilin.

Rabu/08/11/2023 Mengantar pesanan produk lilin 
yang telah dibuat pada hari selasa.

Belajar melayani 
customer dengan 
baik dan menerima 
saran dari customer.

Senin/13/11/2023 Membuat wadah kotak lilin 
menggunakan PVC untuk produk 
kolaborasi.

Teknik pembuatan 
wadah kotak lilin 
menggunakan PVC.

Selasa/14/11/2023 Membahas mengenai pemilihan 
packaging yang tepat untuk 
kolaborasi.

Pemilihan packaging
yang tepat.
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Hari/Tanggal Aktivitas magang Hal yang dipelajari

Rabu/15/11/2023 Final evaluasi selama Magang. Mengambil 
keputusan, betukar 
pendapat dan sarn 
mengenai produk.

Sumber : Data pribadi

4.2 Peningkatan Efisiensi Dalam Aktifitas Operasional Produksi Lampu

Aromaterapi

Mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi dalam operasional produksi

memiliki beberapa alasan krusial  yang dapat memberikan dampak positif pada

keseluruhan kinerja perusahaan. Meningkatkan efisiensi operasional dapat

mengurangi biaya produksi secara keseluruhan, selain itu dengan identifikasi dan

perbaikan pada proses produksi yang tidak efisien dapat menghindari pemborosan

bahan baku, tenaga kerja, dan waktu, yang pada gilirannya mengurangi biaya

operasional. Berikut ini merupakan cara meningkatkan efisiensi dalam aktivitas

operasional produksi Lampu Aromaterapi :

1. Analisis alur produksi

Mengawasi secara rinci alur produksi Lampu Aromaterapi dari

penerimaan bahan baku hingga pengiriman produk jadi, identifikasi

potensi bottleneck atau tahapan yang mungkin menghambat proses

produksi dan menghambat efisiensi.

2. Optimasi stok bahan baku

Menerapkan sistem manajemen persediaan yang cerdas untuk

menghindari kelebihan atau kekurangan bahan baku, pastikan
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ketersediaan bahan baku yang tepat pada saat yang tepat untuk

menghindari gangguan produksi.

3. Penggunaan teknologi canggih

Evaluasi dan investasi dalam teknologi produksi terkini untuk

meningkatkan otomatisasi dan efisiensi proses, menerapkan sensor

cerdas, control otomatisasi, dan sistem monitor untuk mengoptimalkan

penggunaan energy dan mengurangi waktu siklus produksi Lampu

Aromaterapi.

4. Pelatihan karyawan

Menyediakan pelatihan yang tepat kepada karyawan untuk

meningkatkan keterampilan mereka dalam setiap tahapan produksi,

membangun tim yang terlatih dengan baik dapat meningkatkan

produktivitas dan mengurangi tingkat kesalahan.

5. Proses Lean Manufacturing

Menerapkan prinsip-prinsip Lean Manufacturing untuk menghindari

pemborosan waktu, material, dan tenaga kerja, Dalam Lean

Thinking, James Womack dan Daniel Jones mendefinisikan lean

manufacturing sebagai proses lima langkah, yaitu: mendefinisikan nilai

bagi pelanggan, mendefinisikan value stream, membuatnya “mengalir”,

“ditarik”oleh pelanggan, dan berusaha keras untuk mencapai yang

terbaik. Mengoptimalkan proses produksi dengan mengidentifikasi dan

mengurangi aktivitas yang tidak memberikan nilai tammbah.

6. Pemeliharaan preventif
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Menerapkan jadwal pemeliharaan preventif pada peralatan produksi

untuk menghindari kerusakan mendadak dan penurunan efisiensi,

melibatkan karyawan dalam pemeliharaan preventif dapat

meningkatkan keandalan peralatan.

7. Penggunaan energi yang efisien

Menilai dan meningkatkan efisiensi penggunaan energi selama

produksi, menerapkan teknologi ramah lingkungan dan kebijakan

penggunaan energi yang efisien dapat mengurangi biaya produksi

jangka panjang. 

8. Optimasi rute produksi

Merancang ulang rute produksi untuk mengurangi perjalanan barang

dan bahan mentah di pabrik, mengoptimalkan pengaturan pabrik untuk

mengurangi waktu tunggu dan mempercepat proses produksi Lampu

Aromaterapi.

9. Pengukuran kinerja

Menerapkan metrik kinerja yang jelas untuk setiap tahap produksi dan

secara teratur mengukur pencapaian terhadap target tersebut,

pengukuran kinerja yang transparan memberikan wawasan yang

diperlukan untuk identifikasi area yang memerlukan perbaikan.

10. Umpan balik pelanggan dan inovasi produk

Menggunakan umpan balik pelanggan untuk menyesuaikan dan

meningkatkan desain produk atau proses produksi, mendorong inovasi
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produk yang dapat memperbaiki efisiensi produksi dan meningkatkan

daya saing di pasar.

Dengan mengidentifikasi dan mengimplementasikan perbaikan pada aspek-

aspek ini, menghasilkan produk berkualitas, produk berkualitas tinggi

memberikan kepuasan pelanggan. Perusahaan yang dapat menghasilkan produk

dengan biaya produksi lebih rendah seringkali memiliki keunggulan daya saing di

pasar, identifikasi efisiensi operasional membantu menciptakan produk dengan

harga yang lebih kompetitif. Efisiensi operasional tidak hanya berarti produksi

yang lebih cepat tetapi juga dapat meningkatkan kualitas produk, proses yang

doptimalkan mengurangi peluang kesalahan dan cacat, sehingga menghasilkan

produk yang lebih baik dan memuaskan pelanggan.

4.3 Metode Kontrol Kualitas Yang Dapat Diterapkan Dalam Setiap Tahap

Produksi Lampu Aromaterapi

Metode kontrol kualitas dalam proses produksi sangat penting karena

memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek, termasuk kepuasan pelanggan,

reputasi merek, efisiensi operasional, dan keberlanjutan perusahaan. Kontrol

kualitas memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas yang telah

ditetapkan. Ini mencakup keakuratan dimensi, kekuatan material, dan karakteristik

lainnya yang mempengaruhi kualitas produk. Dengan mengidentifikasi dan

memperbaiki potensi cacat sejak awal, kontrol kualitas membantu mencegah

produk cacat atau tidak memenuhi spesifikasi dari mencapai pelanggan. Berikut
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ini adalah penjelasan secara panjang tentang metode kontrol kualitas yang dapat

diterapkan dalam setiap tahap produksi Lampu Aromaterapi :

1. Pemeriksaan kualitas bahan baku

Sebelum dimasukkan ke dalam ruang produksi, bahan baku seperti logam,

kayu, PVC dan bahan akrilik harus melalui pemeriksaan kualitas. Hal ini

mencakup pengecekan kelengkapan, ketahanan terhadap panas, dan

memastikan tidak terjadi konsleting pada lampu.

2. Pengukuran dimensi dan bentuk

Melibatkan penggunaan peralatan pengukur untuk memastikan bahwa setiap

bagian dari Lampu Aromaterapi sesuai dengan spesifikasi desain. Melakukan

uji kekuatan dan ketahanan panas, pemeriksaan kekuatan struktural dan

ketahanan terhadap panas untuk memastikan produk tahan lama dan aman saat

digunakan.

3. Uji kualitas pewarnaan

Memastikan bahwa warna Lampu Aromaterapi sesuai dengan standar yang

ditetapkan dan konsisten di setiap produksi, melakukan pengujian untuk

memastikan bahwa tingkat bahan kimia berbahaya dalam pewarnaan berada

dalam batas yang aman.

4. Pemeriksaan kesesuaian bagian

Memastikan bahwa setiap bagian yang digunakan dalam perakitan sesuai

dengan standard dan tidak mengalami cacat, dan melakukan uji fungsionalitas,

mengevaluasi apakah Lampu Aromaterapi berfungsi dengan baik, termasuk

pemeriksaan tombol pengaturan dan sistem pencahayaan.
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5. Pemeriksaan akhir

Sebelum pengepakan dilakukan pemeriksaan akhir terhadap setiap produk

untuk memastikan bahwa tidak ada cacat atau kerusakan pada Lampu

Aromaterapi. Pengecekan kelengkapan peralatan dan instruksi, memastikan

bahwa setiap produk disertai dengan peralatan pendukung dan petunjuk

penggunaan yang lengkap.

6. Pengiriman dan distribusi

Melakukan pemantauan logistik, memastikan bahwa Lampu Aromaterapi

dikirimkan dengan aman dan sesuai dengan standar pengiriman,

mengumpulkan umpan balik dari pelanggan untuk memperbaiki proses

produksi berdasarkan pengalaman pengguna. 

Penerapan metode kontrol kualitas ini di setiap tahap produksi Lampu

Aromaterapi akan membantu meminimalkan resiko cacat produk, meningkatkan

kepuasan pelanggan, dan memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas

yang ditetapkan. Dengan memantau dan mengelola dampak lingkungan produksi,

kontrol kualitas dapat berkontribusi pada praktik bisnis yang lebih berkelanjutan.

Ini mencakup pemilihan bahan baku yang ramah lingkungan dan pengurangan

limbah produksi. Produk berkualitas ntinggi mendukung pembentukan reputasi

positif untuk perusahaan. kontrol kualitas yang baik juga dapat menjadi pembeda

yang signifikan di pasar yang kompetitif.
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4.4 Menganalisis Strategi Pemasaran Lampu Aromaterapi Yang Dapat

Meningkatkan Daya Saing Produk Di pasar

Pemasaran produk sangat penting dilakukan karena memiliki dampak

langsung pada keberhasilan bisnis dan pertumbuhan perusahaan. Saat ini metode

pemasaran yang dilakukan oleh UD. Nabila Art Gallery masih sangat kurang

karena Bisnis UMKM cenderung hanya mengandalkan komunitas, padahal

pemasaran yang tepat memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens yang

lebih luas, termasuk pelanggan potensial yang mungkin belum mengetahui atau

mempertimbangkan produk tersebut. Startegi pemasaran membantu membangun

kesadaran merek di antara konsumen, dengan meningkatnya kesadaran merek,

produk memiliki peluang lebih besar untuk diingat dan dipilih di antara opsi

pesaing. Berikut merupakan rekomendasi strategi pemasaran untuk meningkatkan

daya saing produk Lampu Aromaterapi di pasar :

1. Segmentasi pasar dan pemahaman pelanggan

Melakukan penelitian pasar untuk mengidentifikasi segmen pasar yang paling

diminati/menarik untuk produk Lampu Aromaterapi, pahami preferensi dan

kebutuhan pelanggan potensial, seperti desain, aroma, dan fitur tambahan yang

diinginkan.

2. Diferensiasi produk

Identifikasi elemen unik dan fitur khusus dalam Lampu Aromaterapi yang

dapat membedakannya dari produk pesaing, gunakan diferensiasi ini sebagai

titik penjualan utama dalam strategi pemasaran.

3. Penggunaan media sosial sebagai pemasaran digital
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Di era digitalisasi ini manfaatkan platform media sosial sebagai pemasaran

digital untuk membangun kehadiran merek dan terhubung dengan audiens

target, kembangkan pemasaran kreatif dan berfokus pada keunikan produk

untuk menarik perhatian pelanggan potensial.

4. Startegi harga yang kompetitif

Analisis harga pesaing dan tentukan strategi harga yang menarik bagi

pelanggan tetapi tetap menguntungkan, pertimbangkan pilihan penawaran

bundle atau diskon untuk meningkatkan daya tarik.

5. Kolaborasi dengan toko retail dan online

Jalin kerjasama dengan toko retail dan platform e-commerce terkemuka untuk

memperluas jangkauan distribusi, pertimbangkan program penjualan eksklusif

atau penawaran khusus untuk mitra penjualan.

6. Iklan kreatif

Buatlah iklan yang menarik dan kreatif untuk meningkatkan kesadaran merek,

fokus pada keindahan dan manfaat penggunaan Lampu Aromaterapi dalam

kehidupan sehari-hari.

7. Program kepuasan pelanggan dan ulasan positif

Implementasikan program loyalitas atau diskon untuk pelanggan yang setia,

minta ulasan positif dari pelanggan yang dapat meningkatkan kepercayaan

konsumen potensial.

8. Partisipasi dalam acara dan pameran industry
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Mengikuti acara dan pameran industri untuk memperkenalkan produk kepada

pelanggan potensial dan pemangku kepentingan industri, sertakan demonstrasi

produk langsung dan promosi khusus selama acara.

9. Pemahaman persaingan dan peluang pasar

Analisis secara berkala tentang produk dan strategi pemasaran pesaing,

rekomendasikan perubahan startegis berdasarkan trend pasar dan peluang baru.

10. Penggunaan influencer

Lakukan kolaborasi dengan influencer yang memiliki audiens yang sesuai

dengan segmen pasar Lampu Aromaterapi, manfaatkan review dan

unboxingproduk untuk menjangkau lebih banyak konsumen.

11. Penekanan pada keberlanjutan dan bahan ramah lingkungan

Jika mungkin, fokus pada keberlanjutan dalam produksi dan desain Lampu

Aromaterapi, sampaikan pesan keberlanjutan ini dalam pemasaran untuk

menarik konsumen yang peduli lingkungan.

12. Analisis kinerja pemasaran

Terapkan metric kinerja yang tepat untuk mrngukur efektivitas pemasaran,

tinjau dan evaluasi hasil secara berkala untuk memperbaiki strategi dan

mencapai ROI yang maksimal.

Dengan menerapkan startegi pemasaran yang komprehensif, perusahaan

dapat meningkatkan daya saing produk Lampu Aromaterapi di pasar dan

meningkatkan pangsa pasar melalui diferensiasi yang efektif dan pemasaran yang

tepat sasaran. Melalui promosi dan strategi penjualan, pemasaran dapat

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Ini membantu meningkatkan
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volume penjualan dan pendapatan perusahaan. strategi pemasaran dapat

dihgunakan untuk membangun dan memelihara hubungan baik dengan pelanggan,

interaksi terus-menerus melalui pemasaran dapat menciptakan loyalitas pelanggan

jangka panjang.

4.5 Pengumpulan Data

1. Menggunakan teknik observasi merupakan kegiatan yang meliputi

pengamatan yang dilakukan responden terhadap keadaan atau perilaku

objek sasaran. Menurut Arifin (2011) observasi adalah suatu proses

pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan

rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan. Dalam

hal ini penulis mengamati aktivitas kegiatan operasional yang ada pada

UD. Nabila Art Gallery.

2. Menggunakan teknik wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab

secara lisan untuk memperoleh informasi. Wawancara merupakan suatu

percakapan dengan tujuan tertentu dalam hal ini peneliti dan responden

berhadapan langsung agar mendapatkan informasi secara lisan dengan

tujuan mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan

penelitian.
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4.6 Identifikasi Masalah

Dari kegiatan magang yang telah dilakukan di UD.Nabila Art Gallery

ditemukan beberapa masalah yaitu :

1. Kurangnya karyawan sehingga proses produksi menjadi terhambat dan tidak

bisa menerima pesanan dengan jumlah banyak.

2. Dalam proses produksi tidak menerapkan SOP (Standar Operasional Prosedur)

yang bertujuan memastikan pekerjaan dan kegiatan operasional perusahaan

berjalan dengan lancar dan aman.

4.7 Sebab Dan Akibat Masalah

4.7.1 Sebab Masalah

Melihat dari identifikasi masalah yang ada di perusahaan, berikut ini

sebab-sebab yang terjadi :

1. Adanya ketidaksesuaian antara keterampilan yang diperlukan dan

ketersediaan calon karyawan.

2. Kurangnya sumber daya manusia untuk menangani peningkatan

permintaan pesanan.

3. Kurangnya pemahaman atau kesadaran akan pentingnya SOP dalam

meningkatkan efisiensi dan konsistensi.

4. Kultur kerja yang tidak mendorong kepatuhan terhadap SOP.
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4.7.2 Akibat Masalah

1. Peningkatan waktu produksi karena beban kerja yang berlebihan

pada karyawan yang ada.

2. Potensi kehilangan pelanggan dan reputasi yang buruk karena

ketidakmampuan memenuhi permintaan dengan jumlah yang

diinginkan.

3. Kesalahan produksi lebih tinggi, tanpa pedoman SOP yang jelas

resiko terjadinya kesalahan dalam proses produksi meningkat.

4. Rendahnya efisiensi dan produktivitas, kurangnya pedoman

SOP dapat menghambat efisiensi dan produktivitas keseluruhan,

mengurangi kemampuan perusahaan untuk memenuhi

permintaan pesanan dengan baik.

4.8 Solusi Pemecahan Masalah

Dari permasalahan – permasalahan yang dibahas, butuh diperlukannya

solusi antara lain sebagai berikut :

1. Meningkatkan upaya perekrutan dengan mengoptimalkan saluran rekrutmen

dan membuat proses seleksi lebih efisien.

2. Penggunaan teknologi canggih dapat membantu menggantikan SDM,

meningkatkan efisien, dan mengurangi beban kerja manual.

3. Memberikan pengarahan tentang pentingnya menerapkan SOP dalam proses

produksi agar mengurangi resiko terjadinya kesalahan dalam proses produksi.

4. Sesuaikan SOP secara berkala sesuai dengan perubahan dalam proses produksi

atau perubahan kebijakan perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan kegiatan yang telah

dilaksanakan selama melakukan kegiatan MBKM WMK (Wirausaha Merdeka) di

Universitas Ciputra Surabaya, secara keseluruhan kegiatan sudah berjalan dengan

baik, semua kegiatan magang mulai dari awal pelaksanaan magang sampai akhir

terlaksana dengan baik. Dari kegiatan magang yang telah penulis lakukan di UD.

Nabila Art Gallery, penulis menemukan beberapa masalah seperti kurangnya

kesadaran akan pentingnya SOP (standar operasonal produksi) yang membuat

kecelakaan kerja jadi lebih tinggi dan kurangnya karyawan yang membuat proses

produksi menjadi lebih lama.

Dalam program ini banyak mendapatkan ilmu – ilmu dan wawasan

pelajaran baru mengenai proses produksi Lampu Aromaterapi dan perancangan

bisnis yang penulis tempuh selama 1 bulan. Dari kegiatan magang mahasiswa

dapat terlibat langsung dalam kegiatan opersional bisnis yang nyata. Kepuasan

konsumen dapat dilihat dari keunggulan kualitas yang dihasilkan dari proses

menciptakan produk dan jasa tersebut, sehingga ketika produk yang dihasilkan

dari proses tersebut memiliki kualitas baik maka perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengontrolan akan mutu kualitas dari Lampu Aromaterapi

tersebut telah sesuai dengan standar kualitas yang ada. Di era digitalisasi ini
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manfaatkan platform media sosial sebagai pemasaran digital untuk membangun

kehadiran merek dan terhubung dengan audiens target, kembangkan pemasaran

kreatif dan berfokus pada keunikan produk untuk menarik perhatian pelanggan

potensial.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk perusahaan

yaitu:

1. Menambah karyawan pada bisnis Lampu Aromaterapi.

2. Berikan wawasan kepada karyawan tentang pentingnya SOP.

3. Tambah media penjualan online agar dapat menjangkau seluruh Indonesia.

4. Bekerjasama dengan pusat oleh-oleh di Jawa Timur.
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